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RINGKASAN 

AHMAD SUWANDI, 223010405007. Analisis Kualitas Air Akibat Bungan 

Limbah Cair Kelapa Sawit di Sungai Kali Mangkatip Desa Dadahup 

Kabupaten Kapuas. Di bawah bimbingan UMMI SURAYA dan MUSTAQIIM 

PANGESTU 

 

Sungai Kali Mangkatip merupakan anak Sungai Barito, bagian hilir dari Sungai 

Kali Mangkatip terletak di Desa Dadahup Kabupaten Kapuas. Dimana 

keberadaan masyarakat dan industri kelapa sawit di sepanjang Sungai Kali 

Mangkatip telah ada sejak dahulu, dengan berbagai aktivitas pemanfaatan 

potensi sumberdaya perairan. Sumber pencemar yang berpeluang masuk pada 

sungai yaitu, limbah domestik dan limbah industri kelapa sawit. Pengelolaan air 

limbah yang kurang optimal dapat menimbulkan permasalahan lingkungan 

berpotensi menyebabkan pencemaran pada badan perairan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kualitas air Sungai Kali Mangkatip Desa Dadahup 

Kabupten Kapuas dengan membandingkan melalui hasil uji kualitas air dengan 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021, dan untuk 

mengetahui status mutu air Sungai Kali Mangkatip di Desa Dadahup Kabupaten 

Kapuas.  

Hasil penelitian kualitas air Sungai Kali Mangkatip menunjukkan kisaran rata-

rata pada suhu 29,5 ± 0,81- 30,6 ± 0,23 oC, kecepatan arus 0,10 ± 0,01 - 0,20 ± 

0,01 m/s, kedalaman 3,73 ± 0,57 - 4,02 ± 0,84 m, TSS 24,83 ± 0,29 -49,23 ± 

5,32 mg/L, pH 1,4 ± 0,03 - 2,9 ± 0,14, DO 1 ± 0,10 - 1,1 ± 0,10 mg/L, COD 

21,33 ± 6,03 - 29 ± 1,73 mg/L, BOD 1 ± 0 - 6 ± 1 mg/L, minyal dan lemak 0,77 

± 0,32 - 0,93 ± 0,23 mg/L, serta nitrogen total 1,65 ± 0,07 - 1,80 ± 0,69 mg/L. 

Nilai parameter suhu air pada seluruh stasiun masih memenuhi baku mutu air 

kelas 3 dengan deviasi suhu yang masih berada dalam kisaran normal. Parameter 

pH pada seluruh stasiun memiliki nilai yang sangat asam (1,4 ± 0,03 – 2,9 ± 

0,14) dan secara umum tidak memenuhi baku mutu yang ditetapkan. Namun 

demikian, kondisi ini masih dapat dianggap wajar karena Sungai Kali Mangkatip 

merupakan perairan rawa gambut yang secara alami memiliki pH rendah. 

Parameter DO pada seluruh stasiun tidak memenuhi baku mutu kelas 3, yang 

menunjukkan rendahnya kadar oksigen terlarut di perairan. Sementara itu, 

parameter TSS, COD, BOD, minyak dan lemak, serta nitrogen total pada seluruh 

stasiun memenuhi baku mutu air untuk kelas 3. Berdasarkan hasil perhitungan 

Indeks Pencemaran status mutu air Sungai Kali Mangkatip pada Stasiun I sampai 

III sesuai baku mutu kelas 3 tergolong dalam kategori tercemar ringan. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRAC 

WATER QUALITY ANALYSIS DUE TO PALM OIL LIQUID WASTE DISCHARGE 

IN THE KALI MANGKATIP RIVER DADAHUP VILLAGE KAPUAS REGENCY 

 

AHMAD SUWAND1 

This study was conducted in February 2026 in the Kali Mangkatip River to 

assess the water quality of the river affected by palm oil mill liquid waste 

discharge in Dadahup Village, Kapuas Regency. The assessment was carried 

out by comparing the water quality test results with the water quality standards 

stipulated in Government Regulation of the Republic of Indonesia No. 22 of 2021 

and by determining the water quality status of the Kali Mangkatip River using a 

quantitative descriptive method. Sampling locations were selected using a 

purposive sampling technique. The water quality parameters measured included 

temperature, water discharge, flow velocity, depth, Total Suspended Solids 

(TSS), potential of hydrogen (pH), Dissolved Oxygen (DO), Chemical Oxygen 

Demand (COD), Biochemical Oxygen Demand (BOD), oil and grease, and total 

nitrogen. Water quality measurements were conducted directly in the field at 

three observation stations, while water samples were analyzed at the 

Environmental and Forestry Agency Laboratory of Kapuas Regency.The results 

showed that water temperature at all stations met the Class III water quality 

standards, with temperature deviations remaining within the normal range. The 

pH values at all stations were highly acidic (1.4 ± 0.03 to 2.9 ± 0.14) and 

generally did not comply with the established water quality standards. However, 

this condition can be considered natural because the Kali Mangkatip River is a 

peat swamp water body that naturally exhibits low pH levels. The DO parameter 

at all stations did not meet the Class III water quality standards, indicating low 

dissolved oxygen concentrations in the water. Meanwhile, the TSS, COD, BOD, 

oil and grease, and total nitrogen parameters at all stations complied with the 

Class III water quality standards. Based on the Pollution Index calculation, the 

water quality status of the Kali Mangkatip River at Stations I to III, according 

to the Class III water quality standards, was categorized as lightly polluted. 

Keywords: Water Quality, Water Pollution, Water Quality Standards, Kali 

Mangkatip River 

 

 

 



 

 

 

 

ABSTRAK 

ANALISIS KUALITAS AIR  AKIBAT BUANGAN LIMBAH CAIR KELAPA SAWIT 

DI SUNGAI KALI MANGKATIP DESA DADAHUP KABUPATEN KAPUAS 

 

AHMAD SUWAND1 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari tahun 2026 di Sungai Kali Mangkatip 

untuk mengetahui kualitas air Sungai Kali Mangkatip akibat buangan limbah cair 

kelapa sawit di Desa Dadahup Kabupaten Kapuas dengan membandingkan hasil uji 

kualitas air dengan PP RI No. 22 Tahun 2021, dan mengetahui stastus mutu air 

Sungai Kali Mangkatip dengan metode deskriptif kuantitatif. Penentuan titik 

sampling dilakukan dengan teknik purposive sampling. Parameter kualitas air yang 

diukur meliputi suhu, debit air, kecepatan arus, kedalaman, Total Suspended Solids 

(TSS), derajat keasaman (pH), Dissolved Oxygen (DO), Chemical  Oxygen  Demand 

(COD), Biochemical Oxygen Demand (BOD), minyak dan lemak, serta nitrogen 

total. Pengukuran kualitas air dilakukan langsung di lapangan pada 3 titik 

pengamatan dan sampel air di analisis di Laboratorium Dinas Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Kabupaten Kapuas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai parameter 

suhu air pada seluruh stasiun masih memenuhi baku mutu air kelas 3 dengan deviasi 

suhu yang masih berada dalam kisaran normal. Parameter pH pada seluruh stasiun 

memiliki nilai yang sangat asam (1,4 ± 0,03 – 2,9 ± 0,14) dan secara umum tidak 

memenuhi baku mutu yang ditetapkan. Namun demikian, kondisi ini masih dapat 

dianggap wajar karena Sungai Kali Mangkatip merupakan perairan rawa gambut 

yang secara alami memiliki pH rendah. Parameter DO pada seluruh stasiun tidak 

memenuhi baku mutu kelas 3, yang menunjukkan rendahnya kadar oksigen terlarut 

di perairan. Sementara itu, parameter TSS, COD, BOD, minyak dan lemak, serta 

nitrogen total pada seluruh stasiun memenuhi baku mutu air untuk kelas 3. 

Berdasarkan hasil perhitungan Indeks Pencemaran status mutu air Sungai Kali 

Mangkatip pada Stasiun I sampai III sesuai baku mutu kelas 3 tergolong dalam 

kategori tercemar ringan. 

 

Kata kunci: Kualitas Air, Pencemaran Air, Baku Mutu Air, Sungai Kali   Mangkatip  
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